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5.1 Keslmpulan

Penelitian ini menyimpulkan bahwa komuntkasi interpersonal di Nak Lanang
Coffer Yogyakarta dilakukan melalui interaksi yang personal, empatik, dan dialogis
antara barista dan konsumen, seperti sayﬂm mengingat preferensi pelanggan,
serta percokapan sﬂ dalam sussana slowbar. Fola komunikasi ini tidak hanya
berfungsi w informasi prodik. tetapi mmh@kedekahn emosional
yang membual konsimen merasa dihargai dan nyaman. Hﬁuqhkn}rn. loyalitas
km torbentuk secarn afektif dan berkelanjutan, yang ditunjukkan melalui

uiang. keengganan berpindah ke hﬂl lﬁu. m  kecenderungan
mwﬂhﬂlﬂhﬂkan Nak Lanang Coffee kepada orang lain, Temusn Iﬂiijll:ln dengan
teori komunikasi interpersonal DeVito (2013) dan diperkuat nﬁkqmm
yang w bahwa empati dan kehangatan relasional merupakan J:Iphhlsme
ulnmno ﬁum membangun loyalitas berbasis pengaleman. Selain  komunikasi
interpersonal, konsistensi kualitas produk dan promosi digital yang sutentik turut
memperkuat hubungan konsumen-merek. sehingga komunikasi interpersonal menjadi
srni@kuum dalam mempertahankan loyalitas kuhﬂnhm.ﬂ tungﬂl persaingan
indsiEsiacchon ypng semuicn dinno <.

e

Sanm Penehtmn sclm_]'l:rr.n;.fl agar pmel.tﬁ:mugﬁiplumsi variabel lain seperti
emoftiamal mgﬂgemﬂﬂ. w m mm]gﬂ kesejahteraan konsumen
dalam industri coffeeshop.  Penelitian ini memberikan  kontribusi  pada
pengembangan  kajian  komunikasi interpersonal dalam  layanan  berbasis
pengalaman, khususnya dalam konteks slowbar yang belum banyak diteliti.



5.2.2 Saran Praktis
Mpk Lanang Coffee Yogyakarta disarankan untuk terus memperkuat
keterampilan komunikasi interpersonal, mempertshankan kualitas produk secara

konsisten, dan mengoptimalkan promosi digital yang menonjolkan pengalaman
slowbar.
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